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Abstract 
 
Subak is a community organization that specifically regulates the rice field irrigation system (irrigation) used in rice 
farming in Bali, Indonesia. In this research it was conducted in order to find out how the implementation of the 
Palemahan aspect in Awig-Awig Subak Aggbaya, because Subak Anggabaya itself is a sustainable Subak where the 
Subak cannot be converted either into a building, therefore, Subak Anggabaya has binding rules so that the 
sustainability of Subak remains being awake is called Awig-Awig. concerned, which is directly implemented through 
the Tri Hita Karana aspect, one of which is Palemahan which is closely related to the relationship between humans 
and nature around them, therefore this research raises a problem, namely how is the implementation of the 
Palemahan aspect in Awig-Awig Subak Anggaaya?. 
This type of research is descriptive qualitative. Data collection techniques by way of observation, interviews, and 
documentation. This research will be analyzed using a qualitative descriptive analysis method, obtained from research 
results in the form of qualitative and quantitative data will be presented in the form of narratives and tables arranged 
systematically and efficiently. 
The results showed that the implementation of the Palemahan aspect in Awig-Awig Subak Aggbaya had been 
carried out well although there were several Awig-Awig which were not carried out or modified but the terms 
were the same but the formulation was different, this can be seen from the results of interviews with pekaseh, 
several members of Subak . The existing Awig-Awig have been implemented/implemented very well. 
 

Abstrak 
 
Subak adalah organisasi kemasyarakatan yang khusus mengatur sistem pengairan sawah (irigrasi) yang digunakan 
dalam becocok tanam padi di Bali, Indonesia. Dalam penelitian ini dilakukan dalam rangka mengetahui bagaiamana 
implementasi aspek Palemahan pada Awig-Awig Subak Anggbaya, karena Subak Anggabaya itu sendiri adalah Subak 
lestari yang dimana Subak tersebut tidak adapat dialihfungsingkan baik menjadi bangunan  maka dari itu, Subak 
Anggabaya memiliki aturan yang mengikat agar kelestarian Subak tetap terjaga disebut Awig-Awig. bersangkutan yang 
terimplementasikan langsung penerapannya melalui aspek Tri Hita Karana yang salah satunya adalah Palemahan yang 
berikatan erat dengan Hubungan manusia dengan Alam di sekirtarnya, maka dari itu penelitian ini mengangkat suatu 
permasalahan yaitu Bagainakah  implementasi aspek Palemahan pada Awig-Awig Subak Anggaaya ?. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, diperoleh dari 
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hasil penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif akan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel yang disusun secara 
sistematis, dan efesien.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi aspek Palemahan pada Awig-Awig Subak Anggbaya sudah terlaksana 
dengan baik meskipun ada beberapa Awig-Awig yang tidak terlaksana ataupun di modifikasi tetapi ketenttuanya sama 
namun perepanyan yang berbeda, hal ini di lihat dari hasil wawancara dengan pekaseh, beberapa anggota Subak. Awig–
Awig yang ada sudah dilaksanakan/terimplementasikan dengan sangat baik. 
 
PENDAHULUAN 
Subak adalah organisasi kemasyarakatan yang khusus mengatur sistem pengairan sawah (irigrasi) yang 
digunakan dalam becocok tanam padi di Bali, Indonesia. Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bali mencatat 
adanya 1733 buah Subak dengan luas sawah kurang lebih 108.000 hektar, yang salah satunya ada Subak 
Anggabaya terletak di Kelurahan Penatih, Kecamatan Denpasar Timur, Subak Anggabaya disbut juga Subak 
lestari yang diamana kelestarian nya patut dijaga dan tidak dapat dialihfungsikan ke hal yang lain. Subak 
Anggabaya sendiri memiliki norma hukum adat yang di sebut Awig-Awig. Awig-Awig adalah norma hukum adat 
yang dirumuskan dan mengatur pola perilaku warga masyarakat dalam berinteraksi agar tercipta ketertiban 
dan kedamaian, artinya Awig-Awig itu tumbuh dan dirumuskan agar kehidupan masyarakat di desa adat 
menjadi tidak rusak. Namun dalam penerapan awig –awig Subak juga dihayati oleh masyarakat Bali sebagai 
konsep kehidupan, karena merupakan manifestasi langsung dari filosofi yang disebut sebagai Tri Hita Karana. 
 

Salah satunya adalah aspek palemahan, sistem Subak mendorong terjadinya penggunaan lahan yang efisien 
untuk pertanian, dengan mengutamakan aspek kelestarian lingkungan. . Palemahan merupakan bagian dari 
falsafah Tri Hita Karana yang sering diartikan hubungan harmonis antara manusia dengan alam 
lingkungannya. Palemahan merupakan ajaran yang mengajarkan agar manusia harus menjaga kelestarian 
dan keseimbangan alam. Dengan demikian, ekosistem akan tetap terjaga. 
 

Berdasarkan bahasan di atas, maka kiranya perlu diadakan penelitian tentang seberapa jauh pelaksanaan 
atau implementasi Awig-Awig di sebuah Subak khususnya pada aspek palemahan. Perlu dicatat bahwa Subak 
Anggabaya adalah salah satu Subak lestari di Kota Denpasar. Oleh karenanya penelitian ini dilaksanakan di 
Subak Anggabaya, Denpasar. Dengan demikian akan dapat diketahui, seberapa jauh penerapan Awig-Awig di 
Subak lestari ini. Selanjutnya dengan demikian peneliti mengangkat judul “Implementasi Aspek Palemahan 
Pada Awig-Awig Subak Anggabaya”dan penelitian ini mengangkat permasalahan“Bagainakah implementasi 
aspek Palemahan pada Awig-Awig Subak Anggabaya?.”dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
Bagainakah implementasi aspek Palemahan pada Awig-Awig Subak  Anggabaya. Lokasi penelitian ini adalah 
Subak Anggabaya, di Kelurahan Penatih Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar. Lokasi ini dianggap 
strategis karna Selain Subak Anggabaya disebut sebagai Subak Lestari dimana juga menjadi pusat sehingga 
menjadi acuan pertimbangan lainnya karena peneliti ingin mengetahui Implementasi Awig-Awig Subak dalam 
Aspek Palemahan pada Subak Anggabaya. Ini artinya lokasi penelitian dipilih secara purposive. 
 
METODE PENELITIAN   
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai satu variabel atau lebih tanpa 
membuat perbandingan dan menghubungkan dengan variabel lain. Menurut Indriantoro dan Supomo 
mendefinisikan penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini 
dari suatu popularisasi. 
 

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam pemilihan informan, Informan adalah orang 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, ia harus 
mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Oleh karena itu seorang informan harus benar-
benar tahu atau pelaku yang terlibat langsung dengan permasalahan penelitian. Memilih seorang informan 
harus dilihat kompetensinya bukan hanya sekedar untuk menghadirkannya. Adapun berikut daftar nama –
nama informan yang di jadikan acuan dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Informan Penelitian 
No Nama Jabatan 
1 I Made Wija  Pekaseh 
2 I Wayan Bagiarta  Sekretaris 
3 I Nyoman Martika  Bendahara 
4 I Made Jade  Pangliman 

Sumber : Penelitian di Subak Anggabaya 
Adapun instrument bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat fotografi, recorder, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan masalah penelitian dan alat bantu lainnya, karena dapat membuat 
peneliti membuat verifikasi atau kesimpulan yang lebih konkrit atau valid terhadap fenomena yang dikaji. 
Teknik analisis data, dikemukkan oleh Sugiyono (2010), analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, diperoleh dari hasil 
penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif akan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel yang disusun 
secara sistematis, dan efesien (Moleong,2007). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Awig-Awig Subak Anggabaya disebutkan bahwa palemahan meliputi areal persawahan beserta isi dan 
makhluk hidup yang ada di dalamnya, yang diposisikan sebagai badan jasmaniah isntitusi Subak tersebut. 
Palemahan merupakan bagian dari falsafah Tri Hita Karana yang sering diartikan hubungan harmonis antara 
manusia dengan alam lingkungannya. Palemahan merupakan ajaran yang mengajarkan agar manusia harus 
menjaga kelestarian dan keseimbangan alam. Dengan demikian, ekosistem akan tetap terjaga. 
Pengaturan aspek palemahan pada Subak Anggabaya penting untuk dilakukan. Hal itu dapat menjaga 
kelestarian areal subak. Sehingga Subak Anggabaya dapat terus eksis. Berikut merupakan hasil penelitian 
implementasi Awig-Awig Subak Anggabaya aspek palemahan, yang diperoleh melalui wawancara dengan 
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bapak I Made Wija selaku Pekaseh Subak, I Wayan Bhagiarta selaku Sekretaris subak, I Nyoman Martika selaku 
Bendahara Subak, dan I Made Jada selaku Pangliman/Kepala Munduk: 
“pelaksanaan ketentuan mengenai aspek pelemahan secara umum berjalan dengan baik. Namun, ada 
beberapa ketentuan yang dilakukan modifikasi dan tidak dapat berjalan. Norma yang sudah berjalan dengan 
baik meliputi Pasal 16 ayat (1), Pasal 19 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Pasal 21 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), 
Pasal 22 ayat (1), Pasal 23 ayat (1). Selanjutnya, Pasal 24 ayat (1) dan ayat (3), Pasal 25 ayat (1), Pasal 26 
ayat (2), Pasal 27 ayat (1), dan Pasal 29 ayat (2).” 
 

Norma yang pelaksanaannya dilakukan modifikasi meliputi Pasal 24 ayat (1), Pasal 25 ayat (1), dan Pasal 29 
ayat (1). Pasal 24 ayat (1) menyebutkan bahwa “Di samping memanfaatkan bibit padidél (padilokal) atau cicih 
(padi baru) sesuai adat kebiasaan Subak, maka untuk meningkatkan produksi, harus menuruti nasihat dari 
pemerintah untuk menanam padi bibit unggul yang tahan hama wereng. Pada implementasinya, dalam 
meningkatkan produksi penggunaan bibit, lebih diatur oleh anggota Subak itu sendiri namun apabila ada bibit 
yang terserang hama maka akan melapor ke pemerintah. Implementasi tersebut menunjukkan bahwa 
pelaporan atau nasihat dari pemerintah dilakukan hanya apabila ada bibit yang terserang hama. Pasal 25 
ayat (2) menyatakan bahwa “Ketika tanaman padi menjelang berbuah, di sawah perlu dipasang sunari (bambu 
yang dilubangi seperti seruling, dan apabila ditiup angin, bisa menimbulkan suara merdu). Tujuannya untuk 
dapat meningkatkan produksi padi”. Pada implementasinya, lebih menggunakan lelakut atau orang –orangan 
sawah namun apabila diadakan perlombaan maka akan digunakan sunari. Implementasi tersebut 
menunjukkan kalau sunari hanya dipasang saat perlombaan saja. Jika tidak ada perlombaan, cenderung 
menggunakan lelakut. 
 

Pasal 29 ayat (1) mengamanatkan bahwa  
“Anggota Subak yang menjual sawah, tidak diperkenankan menjual sampai dengan saluran irigasi Subak yang 
sudah ada sejak jaman dahulu”. Pada pelaksanaannya, anggota Subak dapat menperjual belikan sawah, 
apabila sawah tersebut tetap dipergunakan sebagai lahan tani/persawahan. Modifikasi yang terjadi yaitu 
pada norma tidak disebutkan maksud dari penjualan sawah, sedangkan pelaksanaannya sawah hanya dapat 
dijual apabila yang membeli tetap mempergunakannya sebagai lahan pertanian/sawah.” 
 

Norma yang tidak dapat dijalankan meliputi Pasal 23 ayat (2), Pasal 25 ayat (3), dan Pasal 27 ayat (2). Pasal 
23 ayat (2) menyebutkan bahwa  
“Anggota Subak yang tidak mendapatkan aliran air, diwajibkan menanam palawija”.  
 

Ketentuan tersebut tidak dapat dilaksanakan karena setiap anggota Subak telah mendapat aliran air yang 
adil. Selain itu, penanaman palawija itu sendiri serentak dilakukan oleh anggota subak. Berdasarkan 
implementasi Pasal 23 ayat (2), maka perlu dilakukan pengkajian ulang terkait perumusan norma tersebut, 
terutama mengenai frasa “diwajibkan menanam palawija”. Hal itu karena penanaman palawija dilakukan 
secara serentak di Subak Anggabaya tanpa memperhatikan aliran air. 
Pasal 25 ayat (3) menyatakan bahwa  
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“Pada saat menuai atau memotong padi, agar butiran-butiran padi tidak terlalu banyak terbuang berceceran, 
harus dibuatkan Panigtigan Pangebrosan (alat untuk memilahkan butir-butir padi), sesuai dengan petunjuk 
yang sudah ada”.  
 

Pada implementasinya, saat ini anggota Subak memotong padi menggunakan mesin dores karena hasil panen 
yang dihasilkan banyak, selain itu untuk mempersingkat waktu dan praktis. Berkaitan dengan hal itu, khusus 
terhadap Pasal 25 ayat (3) perlu untuk direvisi dengan memasukkan frasa “mesin dores”, agar ketentuan 
menjadi lebih konkret. Selanjutnya, Pasal 27 ayat (2) mengamanatkan bahwa  
“Barang siapa yang melakukan perbuatan seperti tertera pada Ayat (1), dan menyebabkan pemilik sawah 
menderita kerugian:  
a) Dikenai denda sesuai kesepatan bersama 
b) Dengan menahan atau menjarah binatang yang merusak tanaman”. 
Pada pelaksanaannya, tidak ada denda atau menahan binatang yang merusak tanaman, namun hanya diberi 
terguran serta didiskusikan secara kekeluargaan. Pasal 27 ayat (2) tidak perlu dilakukan revisi, karena 
rumusan ketentuan tersebut penting untuk dipertahankan. Dengan maksud sebagai antisipasi apabila 
pendekatan secara kekeluargaan tidak dapat memecahkan masalah. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, mengenai bagaiamankah implementasi aspek palemahan 
pada  awig-awig Subak Anggabaya dapat disimpulkan Secara keseluruhan, pelaksanaan norma Awig-Awig 
Subak Anggabaya Pada aspek Palemahan berjalan dengan baik. Walaupun ada beberapa norma yang 
pelaksanaannya dimodifikasi dan tidak berjalan. Modifikasi dilakukan untuk menyesuaikan dengan situasi dan 
kondisi, namun tidak bertentangan dengan substansi norma. Norma yang pelaksanaannya tidak dimodifikasi 
tetapi tetap berjalan, dikarenakan memang mengikuti awig-awig yang sudah terlaksana dari peraturan  
terdahulu. Akan tetapi, ada beberapa norma yang memang perlu dilakukan pengkajian ulang agar lebih sesuai 
dengan kenyataan, seperti Pasal 23 ayat (2) perlu dilakukan pengkajian ulang terkait perumusan norma 
tersebut, terutama mengenai frasa “diwajibkan menanam palawija”. Hal itu karena penanaman palawija 
dilakukan secara serentak di Subak Anggabaya tanpa memperhatikan aliran air. dan Pasal 25 ayat (3) perlu 
untuk direvisi dengan memasukkan frasa “mesin dores”, agar ketentuan menjadi lebih konkret. 
 

Pelaksanaan norma yang sudah berjalan dengan baik harus tetap dipertahankan. Begitu juga dengan 
pelaksanaan norma yang dilakukan dengan modifikasi, sepanjang tidak bertentangan dengan substansi 
norma. Berkaitan dengan beberapa norma yang tidak berjalan perlu dilakukan pengkajian ulang untuk 
merevisi frasa-frasa yang bermasalah. Sehingga, pembangunan hukum di Subak Anggabaya benar-benar 
bermanfaat bagi setiap anggota subak. 
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